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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal yang wajib

Abstract: Rendahnya penguasaan konsep fisika peserta didik mengakibatkan
pembelajaran fisika menjadi terkesan sulit dan banyak rumus, selain itu proses
pembelajaran yang masih berpusat pada pendidik menyebabkan peserta didik
kurang aktif dalam melakukan proses belajar, sedangkan dalam kurikulum
2013, peserta didik di tuntut aktif dalam memperoleh sendiri pengetahuannya.
Oleh karenanya, dibutuhkan suatu perubahan agar keaktifan peserta didik
semakin meningkat, sehingga penguasaan konsep fisika dapat tercapai.
Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk mengembangkan perangkat
pembelajaran model discovery learning yang layak untuk meningkatkan
penguasaan konsep peserta didik pada materi getaran harmonis. Perangkat
pembelajaran yang dikembangkan berupa silabus, rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), lembar kerja peserta didik (LKPD), dan instrument
penilaian. Desain penelitian yang digunakan yaitu desain penelitian dengan
model 4D vyaitu tahap define, tahap design, tahap develop dan tahap
dissiminate, tetapi dalam penelitian ini hanya lakukan sampai dengan tahap
develop. Validasi perangkat pembelajaran dinilai oleh 3 validator ahli dan 2
validator praktisi. Hasil validitas perangkat pembelajaran menggunakan skala
Likert 1 sampai 4 menunjukkan rata-rata 89,39% sampai dengan 97,73%
dengan kategori sangat valid. Hasil perhitungan reliabilitas menggunakan
persamaan Percentage of Agreement (PA) menunjukkan rata-rata 93,65%
sampai dengan 97,80% dengan kategori reliabel. Berdasarkan analisis hasil uji
coba terbatas instrument penilaian penguasaan konsep menggunakan SPSS
seri-26 diperoleh 10 soal valid dan 5 soal tidak valid dengan rpel Sebesar 0,468,
serta 11 soal reliabel dan 4 soal tidak reliabel dengan Cronbach Alpha sebesar
0,632. Berdasarkan analisis respon peserta didik terhadap LKPD dan instrument
penilaian penguasaan konsep menunjukan rata-rata sebesar 81,21% dan 77,99%
dengan kategori sangat positif dan positif. Berdasarkan hasil analisis data,
perangkat pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan layak digunakan untuk
meningkatkan penguasaan konsep fisika peserta didik pada materi getaran
harmonis dalam proses pembelajaran daring.

Keywords: Model pembelajaran discovery learning, perangkat pembelajaran
dan penguasaan konsep.

Gunawan (2015) mengatakan bahwa
perkembangan IPTEK menyebabkan
penyamapaian informasi menjadi berlangsung

ditempuh oleh semua orang. Pendidikan akan
memberikan suatu perubahan terhadap seseorang.
Pendidikan dapat diperoleh dengan banyak cara
salah satunya proses belajar. Hikmawati (2016)
mengungkapkan bahwa proses belajar akan
terjalin apabila adanya hubungan timbal balik
antara peserta didik, pendidik dan sumber belajar
yang digunakan.

Pada masa sekarang ini, ilmu engetahuan
dan teknologi (IPTEK) mengalami kemajuan.
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dengan cepat dengan memanfaatkan kemajuan
IPTEK seperti internet. Kemuajan IPTEK
memberikan manfaat yang sangat besar terhadap
Pendidikan pada masa sekarang ini proses belajar
mengajar dilakukan secara online dengan
memanfaatkan berbagai macam aplikasi virtual.
Berdasarkan hasil observasi pada kelas X
MIPA SMAN 1 Pringgarata, sebagian besar
peserta didik mengungkapkan bahwa
pembelajaran daring kurang efektif dalam proses
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pembelajaran. Terlebih lagi pada mata pelajaran
yang membutuhkan pemahaman yang lebih ekstra
seperti halnya mata pelajaran fisika yang sulit
dimengerti dan terdiri dari banyak rumus.

Murdani (2020) mengatakan bahwa fisika
terdiri atas sebagai proses dan sebagai produk. Sari
et al dalam Turrahman (2019) mengatakan bahwa
fisika merupakan suatu pelajaran yang terdiri dari
serangakain proses ilmiah untuk menghasilkan
prosuk ilmiah yang tersusun dari beberapa
komponen penting berupa fakta, konsep, teori dan
hukum fisika yang dilandasi oleh sikap ilmiah
peneliti. Oleh sebab itu, pendidik harus dapat
menentukan model pembelajaran yang akan
digunakan digunakan.

Helmiati (2012: 19) mengatakan bahwa
model pembelajaran adalah gambaran suatu proses
pembelajaran mulai dari tahap awal sampai akhir.
Salah satu model pembelajaran yang dapat
digunakan dalam pembelajaran fisika yaitu model
pembelajaran  discovery  learning.  Model
pembelajaran discovery learning adalah model
pembelajaran berbasis penemuan yang dapat

menyebabkan proses pembelajaran menjadi
menarik. Handayaini dan Marisda (2020)
mengungkapkan bahwa model pembelajaran
discovery learning merupakan model

pembelajaran yang membeimbing peserta didik
secara mandiri untuk aktif menemukan sendiri
pengetahuannya melalui serangkaian proses
ilmiah.  Syarif dan  Susilawati  (2017)
menungkapkan bahwa model pembelajaran
discovery learning lebih menekankan pada
ditemukannya suatu konsep melalui suatu
penemuan  dengan  permasalahan  dalam
pembelajaran ditentukan sendiri oleh pendidik.
Lestari et al. (2019) mengungkapkan bahwa
model pembelajaran discovery learning lebih
menekankan pada pembuktian hipotesis dari suatu
permasalahan melalui suatu pecobaan. Proses
pembelajaran discovery learning berubah dari
pasif menjadi aktif. Siswanto et al. (2018)
mengungkapkan bahwa langkah-langkah model
pembelajaran discovery learning  vyaitu (1)
memberi stimulus (stimulation), 2
mengidentifikasi masalah (problem steatment), (3)

mengumpulkan data (data collecting), (4)
mengolah  data (data  processing), (5)
memverifikasi (verification) dan (6)

menyimpulkan (generalization). Peserta didik
akan telibat secara langsung dalam melakukan
proses belajar mengajar untuk menemukan
konsep-konsep baru dalam materi yang diajarkan.
Konsep merupakan suatu hal yang mendasar yang
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harus dikuasai peserta didik. Penguaasan konsep
merupakan suatu kempuan dimana peserta didik
dapat mencerna informasi atau materi yang
diberikan kedalam bentuk yang lebih mudah
fahami, sehingga dengan adanya penguasaan
konsep-konsep peserta didik akan lebih mudah
dalam menyelesaikan segala permasalahan yang
diberikan.

METODE

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan yaitu
penelitian dan pengembangan (research and
development). Brogg &  Gall  (1983)
mengungkapkan bahwa penelitian pengembangan
merupakan suatu proses penelitian yang digunakan
untuk mengembangkan dan memvalidasi produk
pendidikan (Setyosari, 2016:277).

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian dalam penelitian dan
pengembangan terdiri terdiri dari 4D yaitu (1)
define, (2) desaign, (3) development dan (4)
Dissemination (Sugiyono, 2019:765). Dalam
penelitia ini, prosedur penelitian dilaksanakan
sampai dengan tahap development dikarenakan
adanya pandemik COVID-19 yang menyebabkan
masih diberlakukannya pembelajaran daring.

Instrumen Pengumpulan Data

Instrument  pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah lembar
validasi yang diberikan kepada validator terhadap
peraangkat pembelajaran yang dikembangkan.
Selain itu, angket (kuisioner) respon yang
diberikan kepada peserta didik untuk memperoleh
masukan (komentar dan saran) terhadap LKPD
dan instrument penialian penguasaan konsep.

Teknik Analisis Data

Untuk mengetahui kelayakan perangat
pembelajaran dilakukan dengan dua tahap yaitu
analisis validitas dan reliabilitas perangkat
pembelajaran dengan menggunakan skala Likert.
Validitas  perangkat  pembelajaran  yang
dikembangkan dianalisi menggunakan persamaan
berikut:

P = £x100%
(Sugiyono, 2013: 95)
Keterangan :

P : persentase yang diperoleh
f : skor yang diperoleh
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n : skor total

Hasil persentase kemudian dikonversikan
kedalam kriteria validitas perangkat pembelajaran
berikut.

Tabel 1. Kriteria Validitas Perangkat Pembelajaran

Persentase (%) Kelayakan / Validitas

0-49,99 Tidak valid
50,00 - 59,99 Kurang valid
60,00 — 79,99 Valid

80,00 — 100 Sangat valid

Ridwan dalam (Latifah, 2016: 46).

Reliabilitas perangkat ~ pembelajaran
dianalisis menggunakan metode percentage of
agreement (PA) berikut.

PA = (1 — )xlOO%
A+B
Borich dalam (Arsyanti, 2017).

Dimana A merupakan skor validator yang
lebih besar dan B adalah skor validator yang lebih
kecil. Perangkat pembelajaran dikatakan reliabel
apabila nilai percentage of agreement (PA) yang
diperoleh > 75%.

Selanjutnya, dilakukan uji coba terbatas
terhadap perangkat pembelajaran yang telah
direvisi untuk mengetahui keefektifan instrument
tes penguasaan konsep yang telah dikembangkan.
Hasil yang diperoleh peserta didik selanjutnya
dianalisis menggunakan SPSS seri-26 untuk
mengetahui validitas dan reliabilitas item soal. r
pada tabel product moment dengan taraf signifikan
5%. Jika Thitung > Teaber» Maka instrumen
penilaian dinyatakan signifikan. Jika 7ityng <
Traber, Maka instrumen penilaian dinyatakan tidak
signifikan.

Respon atau tanggapan peserta didik
diberikan setelah dilakukan uji coba terbatas
instrument penilaian penguasaan konsep. Peserta
didik diberikan angket (kuisioner) respon melalui
google form untuk memperoleh masukan
(komentar atau saran) terhadap LKPD dan
instrument penialaian penguasaan konsep yang
dikembangkan. Skor penilaian respon peserta
didik dianalisis menggunakan persamaan berikut:

skor yang diperoleh

Skor penilaian = x100%

skor total

Hasil persentase kemudiaan dikonversikan ke
dalam kriteria penilaian berikut.
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Tabel 2. Kriteria Respon

Persentase
81% - 100%
61% - 80%
41% - 60%
21% - 40%

0% - 20%

Kriteria penilaian
Sangat positif
Positif
Cukup positif
Kurang positif
Tidak positif
(Jiniarti, 2019: 27)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap Define (Pendefinisian)

Tahap define (pendefinisian) bertujuan
untuk mengetahui keadaan awal sekolah mulai
dari kondisi peserta didik, permasalahan yang
muncul dalam proses pembelajaran, model dan
media pembelajaran yang digunakan, sarta
mengkaji kurikulum yang digunakan. Berdasarkan
hasil wawancara dan observasi langsung,
diperoleh bahwa proses pembelajaran yang
dilaksanakan mengacu pada kurikulum 2013 (K-
13) dengan menggunakan model pembelajaran
ceramah, dimana pendidik lebih mendominasi
kegiatan  pembelajaran. Berdasarkan hasil
penilaian akhir semester (PAS) mata pelajaran
fisika tahun ajaran 2020/2021 dengan jumlah
peseta didik 127 diperoleh rata-rata sebesar 42,01
yang menunjukkan tingkat penguasaan konsep
peserta didik masih tergolong rendah. Selain itu,
dilakukan analisis materi yang sesuai dengan
kurikulum 2013 vyaitu pada materi getaran
harmonis.

Tahap Design (Perancangan)

Tahap design (perancangan) merupakan
tahap perancangan awal perangkat pembelajaran
pada materi getaran harmonis menggunakan
model  pembelajaran  discovery  learning.
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan yaitu
silabus, RPP, LKPD dan instrument penilaian pada
ranah afeksi, kognis dan prikomotor.

Tahap Development (Pengembangan)

Tahap  Development  (Pengembangan)
merupakan tahap untuk menghasilkan produk
pembelajaran sesuai dengan model pembelajaran
discovery learning agar dapat meningkatkan
penguasan konsep peserta didik. Pada tahap ini
dilakukan validasi perangkat pembelajaran oleh 3
validator ahli dan 2 validator praktisi. Berikut hasil
validasi perangkat pembelajaran yang
dikembangkan.
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Tabel 3. Validitas Perangkat oleh Validator

Persentase Rata-rata

Perangkat Validator Ahli  Validator Pratisi Keterangan
Silabus 91,03% 91,35% Sangat valid

RPP 89,44% 91,67% Sangat valid

LKPD 89,39% 97,73% Sangat vaid
Instrumen Penialian 93,59% 95,19% Sangat valid

Tabel 4. Reliabilitas Perangkat oleh Validator

Percentage of Agreement (PA)

Perangkat Validator Ahli ~ Validator Keterangan
Praktisi
Silabus 94,14% 96,70% Reliabel
RPP 93,65% 94,29% Reliabel
LKPD 95,67% 97,40% Reliabel
Instrumen Penialian 97,80% 94,51% Reliabel

Tabel 3 dan 4 menunjukkan hasil vaaliditas
dan reliabilitas  perangkat  pembelajaran.
Selanjutnya, dilakukan uji coba terbatas pada 18
peserta diidik kelas X MIPA 4. Berdasarkan hasil
uji coba terbatas instrument penilaian penguasaan
konsep diperoleh validitas dan reliabilitas item
soal sebagai berikut.

Tabel 5. Hasil Uji Coba Validitas Item Soal

Jumlah 7.4,  Soal Soal Tidak
Soal Valid Valid
15 0468 10 5

Tabel 6. Hasil Uji Coba Reliabilitas Item Soal

Jumlah Cronbach  Soal Soal Tidak
Soal Alpha  Reliabel Reliabel
15 0,632 11 4

Berdasarkan kegiatan pembelajaran dan uji
coba terbatas yang telah dilakukan, peserta didik
memberikan penialaian berupa komentar dan saran
terhadap LKPD dan instrument penilaian
penguasaan konsep yang dikembangkan. berikut
hasil penilaian perangkap pembelajaran oleh
peserta didik.

Tabel 7. Penilaian Perangkat oleh Peserta Didik

Perangkat Ejrt]?lz;?z:ﬁ Keterangan
LKPD 81.21% San_g{at
positif
Instrument tes
Penguasaan 77,99% Positif
konsep

Tabel 7 menunjukkan penilaian peserta
didik terhadap perangkat pembelajaran yang
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dikembangkan. Penilaian tersebut dilakukan 15
peserta didik kelas X MIPA 4.

Pembahasan

Perangkat pembelajaran yang
dikembangkan yaitu silabus, RPP, LKPD dan
instrument  penilaian  berdasarkan ~ model
pembelajaran  discovery  learning  untuk

meningkatkan penguasaan konsep peserta didik
pada materi getaran harmonis. Perangkat
pembelajaran yang kembangkan dinilai oleh 3
validator ahli yaitu dosen Pendidikan Fisika
Universitas Mataram dan 2 validator praktis yaitu
pendidik fisika di SMAN 1 Pringgarata. Penilaian
yang dilakukan mengacu pada skala Likert 1-4
untuk mengetahui validitas dan reliabilitas
perangkat pembelajaran, kemudian dilakukan uji
coba terbatas untuk mengetahui keefektifannya.

Berdasarkan table 3 silabus yang
dikembangkan dikategorikan sangat valid dengan
persentase rata-rata sebesar 91,03% diperoleh dari
validator ahli dan 91,35% diperoleh dari validator
praktisi. Berdasarkan tabel 4, hasil analisis data
menggunakan percentage of agreement (PA)
silabus yang dikembangkan dikategorikan valid
dengan persentase rata-rata 94,14% diperoleh dari
validator ahli dan 90,70% diperoleh dari validator
praktisi. Hal tersebut menunjukkan bahwa silabus
yang dikembangkan dinyatakan layak untuk
digunakan.

RPP yang dikembangkan mengacu pada
model pembelajaran discoveri learning pada
materi getaran harmonis. RPP yang dikembangkan
disusun menjadi 2 pertemuan yang diharapkan
dapat mencapai tujuan pembelajaran . Berdasarkan
tabel 3 RPP yang dikembangkan dikategorikan
sangat valid dengan persentase rata-rata 89,44%
diperoleh dari validator ahli dan 91,67% (tabel
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4.6). Berdasarkan tabel 4 RPP yang dikembangkan
dikategorikan reliabel dengan persentse rata-rata
93,65% diperolen dari validator praktisi dan
94,29% diperolen dari validator praktisi. Hal
tersebut  menunjukkan bahwa RPP  yang
dikembangkan dinyatakan layak digunakan.

LKPD yang dikembangkan sesuai dengan
model discovery learning dengan berbantuan
media pembelajaran PhET. Berdasarkan tabel 3
LKPD yang dikembangkan dikategorikan sangat
valid dengan persentase rata-rata 89,39%
diperoleh dari validator ahli dan 97,73% diperoleh
dari validato praktisi. Berdasarkan tabel 4 LKPD
yang dikembangkan dikategorikan reliabel dengan
persentase rata-rata 95,67% diperoleh dari
validator ahli dan 97,40% diperoleh dari validator
praktisi. Berdasarkan tabel 7 LKPD yang
dikembangkan mendapat respon sangat positif dari
peserta didik dengan persentase rata-rata skor yang
diperoleh  sebesar 81,21%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan
layak untuk digunakan.

Berdasarkan tabel 3 instrumen penilaian
yang dikembangkan dikategorikan sangat valid
dengan persentase rata-rata 93,59% diperoleh dari
validator ahli dan 95,19% diperoleh dari validator
praktisi. Berdasarkan tabel 4 instrument penilaian
yang dikembangkan dikategorikan reliabel dengan
persentase rata-rata 97,80% diperoleh dari
validator ahli dan 94,51% diperoleh dari validator
praktisi. Berdasarkan tabel 5 diperoleh riapel
sebesar 0,468 dengan jumlah soal 15, diperoleh 10
soal dikategorikan valid dan 5 soal dikategorikan
tidak valid. Berdasarkan tabel 6, terlihat bahwa 11
soal dinyatakan reliabel dan 4 soal dinayatakan
tidak reliabel dengan Cronbach Alpha sebesar
0.632. berdasarkan tabel 7 setelah dilakukannya
uji coba terbatas instrument penilaian tes
penguasaan konsep mendapatkan penilaian rata-
rata oleh peserta didik sebesar 77,99% dengan
kategori positif. Hal tersebut menunjukkan
bahwa instrument penilaian penguasaan konsep
yang dikembangkan layak untuk digunakan.

KESIMPULAN
Perangkat pembelajaran yang
dikembangkan layak digunakan untuk

meningkatkan penguasaan konsep peserta didik.
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